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Abstrak 

Kecamatan Gunungpati merupakan daerah rawan longsor karena secara geologis daerah ini memiliki tanah 
yang labil dan perbukitan. Hutan sebagai penopang tanah pun terancam keberadaannya karena semakin 
luasnya pemukiman warga. Dalam hal ini manusia banyak dirugikan meskipun aktivitas manusia juga 
terdeteksi sebagai salah satu penyebab utama terjadinya bencana longsor. Untuk mengurangi kerugian 
yang mungkin ditimbulkan oleh bencana longsor di Gunungpati, perlu diketahui reaksi masyarakatnya 
sehingga prioritas sosialisasi dan intervensi dapat terarah dengan baik. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah mengukur indeks kesiapsiagaan warga di 19 lokasi titik penelitian rawan bencana 
longsor. Gunungpati memiliki morfologi bervariasi yang berpotensi terhadap bencana tanah longsor. 
Daerah rawan longsor ini mengakibatkan kerugian yang tidak sedikit baik sisi ekonomi sosial seperti 
bangunan (vihara, talud, rumah dan sebagainya) maupun nyawa manusia. Ketiga daerah ini berada di 
daerah dengan tingkat kerawanan cukup tinggi sehingga diprioritaskan untuk mendapatkan sosialisasi dan 
intervensi yang diperlukan. 
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Dilihat dari kondisi geografisnya, Indonesia 
merupakan negara kepulauan yang dilalui deretan 
gunung berapi dan lautan. Keadaan tersebut 
membuat negara ini rentan terhadap bencana alam. 
Banyak kejadian bencana alam di masa lalu telah 
menimbulkan banyak korban nyawa dan harta. 
Dari berbagai macam tindakan pemerintah dan 
masyarakat untuk menangani bencana, kegiatan 
pada tahap pra bencanalah yang selama ini banyak 
dilupakan, padahal kegiatan pada tahap pra 
bencana ini sangatlah penting karena apa yang 
sudah dipersiapkan pada tahap ini merupakan 
modal dalam menghadapi bencana dan pasca 
bencana. Sedikit sekali pemerintah bersama 
masyarakat maupun swasta memikirkan tentang 
langkah-langkah atau kegiatan-kegiatan apa yang 
perlu dilakukan di dalam menghadapi bencana atau 
bagaimana memperkecil dampak bencana. 
Beberapa faktor yang menyebabkan banyaknya 
korban jiwa serta kerugian harta benda akibat 
bencana di Indonesia adalah karena kurangnya 
pemahaman masyarakat terhadap bencana itu 
sendiri. Masyarakat tidak siap dalam meng-
antisipasi bencana. Kesadaran dan kesiapan 

masyarakat untuk melakukan tindak penye-
lamatan perlu dipupuk sedini mungkin. Dukuh 
Deliksari Kelurahan Sukorejo merupakan dukuh 
dari sekian dukuh yang ada di kecamatan 
gunungpati yang rawan bencana. Pernah terjadi 
bencana tanah longsor di tempat ini. perlu 
kesadaran bersama dari masyarakat untuk 
mengurangi dampak bencana ini dikemudian hari. 
Kesiapsiagaan Bencana sangat penting diterapkan 
di tempat seperti ini. Menyadari akan pentingnya 
upaya untuk mengurangi resiko bencana, maka 
penulis ingin memberikan pelatihan kesiapsiagaan 
bencana dan pendidikan lingkungan hidup. Agar 
kedepan pendidikan siaga bencana ini menjadi 
sebuah budaya bagi masyarakat Indonesia. 
Masyarakat yang dapat menggunakan kemampu-
annya sendiri dalam menyelamatkan diri sendiri 
dan orang lain di sekitarnya. Selain membekali 
kemampuan melindungi diri juga mampu 
membantu dan memikirkan keselamatan ling-
kungan. Dampak bencana akan diperkecil dan 
masyarakat lebih mencintai lingkungan. 
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Gambar 1. Peta zona rawan longsor Kota Semarang 

Pendahuluan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meng-identifikasi 
tingkat reaksi masyarakat dalam menghadapi 
bencana longsor. Indeks kesiap siagaan akan 
digunakan sebagai input penentuan prioritas 
sosialisasi dan bahan desain intervensi kognitif 
yang diperlukan untuk meningkatkan indeks reaksi 
masyarakat. Dengan demikian kerugian yang 
mungkin timbul akibat reaksi masyarakat dapat 
berkurang. Ilustrasi Penempatan Gambar/Diagram. 
Nama dan keterangan gambar ditulis di bawah 
gambar. Nomor gambar dicetak tebal. Gambar 
dibuat tanpa frame tepi. Dimensi dan jenis huruf, 
nama dan keterangan gambar mengikuti template 
ini. Gambar dapat dibuat selebar mendekati atau 
sama dengan satu kolom (6,85 cm) atau dua 
kolom (14,2 cm). 

 

Gambar 2. Bencana tanah longsor di jalan gunung-
pati 

Hasil kerawanan longsor kelas sangat rawan paling 
banyak terdapat di kecamatan gungung pati 
dengan luas 122,69 ha. 

 

Gambar 3.  Jalan arah gunungpati rawan longsor 

1. Kesiapsiagaan Bencana 

Bencana adalah kejadian akibat fenomena alam 
yang luar biasa dan/ atau yang disebabkan ulah 
manusia yang menimbukan korban jiwa, kerugian 
material dan kerusakan lingkungan, dimana 
masyarakat setempat tidak dapat mengatasinya, 
sehingga membutuhkan bantuan dari luar (Asep, 
dkk, 2009: 1). Bencana-bencana alam adalah 
kejadian-kejadian yang ditimbulkan oleh bahaya-
bahaya alam yang tak bisa diatasi oleh 
kemampuan lokal dan mempengaruhi dengan 
serius pembangunan sosial dan ekonomi sebuah 
wilayah (IASC, 1999: 8). 

2. Pendidikan Lingkungan Hidup 

Pendidikan lingkungan hidup (PLH) merupakan 
upaya mengubah perilaku dan sikap yang dilaku-
kan oleh berbagai pihak atau elemen masyarakat 
yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan kesadaran mayarakat tentang 
nilai-nilai lingkungan dan isu permasalahan 
lingkungan yang pada akhirnya dapat meng-
gerakkan masyarakat untuk ber-peran aktif dalam 
upaya pelestarian dan keselamatan lingkungan 
untuk kepentingan generasi sekarang dan yang 
akan datang. Pendidikan lingkungan hidup mem-
pelajari permasalahan lingkungan khususnya 
masalah dan pengelolaan pencemaran, kerusakan 
lingkungan serta sumber daya dan konservasinya 
(Tim Penyusun Unnes, 2012:2). 

3. Mengurangi Risiko Bencana 

Jika kita membahas risiko bencana, kita akan 
membahas pula bahaya, kerentanan dan kapasitas. 
Karena risiko bencana merupakan perpaduan dari 
ketiga elemen tersebut. Risiko bencana terjadi 
ketika bahaya bertemu dengan suatu kerentanan 
dan besar kecilnya ditentukan oleh kapasitas 
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sumber daya manusianya. Risiko merupakan 
kemungkinan dimana struktur masyarakat/ sekolah 
atau area geografis menjadi rusak atau terganggu 
oleh dampak suatu bahaya tertentu, disebabkan 
oleh alam, konstruksi dan kedekatan dengan 
daerah berbahaya. 

Tanda-tanda wilayah yang rawan longsor antara 
lain: 1) Pernah terjadi bencana tanah longsor di 
wilayah tersebut. 2) berada pada daerah yang 
terjal dan gundul. 3) Merupakan daerah aliran air 
hujan. 3) tanah ebal atau sangat gembur pada 
lereng yang menerima curah hujan tinggi. 

 
Gambar 4. Peta Penggunaan Lahan 

Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan bersamaan dengan pemetaan 
perilaku (Susanto dan Putranto, 2015) dan studi 
geolistrik. Lokasi penelitian dilakukan di 19 titik lokasi 
penelitian yang termasuk dalam area sangat rawan, 
agak rawan dan rawan bencana longsor (Susanto dkk., 
2015). Kuesioner untuk mengetahui indeks kesiap 
siagaan disebar kepada 107 warga secara acak. Materi 
kuesioner mencakup pemahaman warga mengenai 
pencegahan bencana tanah longsor, situasi tanggap 
darurat, pengelolaan bencan ada mobilisasi sumber 
daya. Kuesioner bersifat tertutupdengan kombinasi 
kuesioner terbuka untuk pertanyaan tertentu. 
Kuesioner tertutup dipilih karena responden memiliki 
latar belakang pendidikan dan pengetahuan bencana 
yang bervariasi dan jumlah responden cukup banyak. 
Kuesioner tertutup akan mengurangi waktu 
wawancara dan mempermudah analisis kuantitatif. 
Kuesioner didesain berdasarkan adaptasi kuesioner 

Wawancara mendalam ter-hadap responden dilakukan 
secara terintegrasi dengan pembagian kuesioner 
melalui desain materi wawancara yang terstruktur. 
Materi wawancara meliputi pertanyaan mengenai 
pengalaman dan strategi pengelolaan bencana di 
daerah masing-masing. Pengolahan data dilakukan 
berdasarkan metode penentuan indeks kesiap-siagaan 
Jelaskan persoalan, latar-belakang persoalan, kajian 
pustaka, permasalahan dan tujuan penelitian. 
Beberapa paragraf awal bagian pengangar menjelas-
kan persoalan dan latarbelakang persoalan tersebut. 
Beberapa paragraf berikutnya menjelaskan kajian 
pustaka yang berisi perkembangan pengetahuan 
terkini yang secara langsung terkait dengan persoalan 
yang diangkat. Paragraf terakhir dari bagian 
pengantar berisi permasalahan dan deskripsi tujuan 
penelitian 

Metode Pengumpulan Data 

Kesiap-siagaan dikelompokkan kedalam empat 
parameter yaitu pengetahuan dan sikap / Knowledge 
and Attitude (KA), perencanaan kedaruratan / 
Emergency Planning (EP), system peringatan / 
Warning System (WS) dan mobilisasi sumberdaya 
(RMC). Pengetahuan mencakup ciri-ciri, gejala dan 
penyebabnya. Perencanaan kedaruratan mencakup 
tindakan apa yang sudah disiapkan. Sistem peringatan 
mencakup usaha yang ada di masyarakat dalam 
mencegah terjadinya korban akibat bencana dengan 
tanda peringatan yang ada. Mobilisasi sumber daya 
adalah keterampilan atau kesiapan sumberdaya di 
masyarakat tersebut. 

Dalam rangka pencegahan bencana longsor, upaya-
upaya yang harus mendapat perhatian dalam tahap 
pengendalian pemanfaatan ruang adalah sebagai 
berikut: 

a. Penetapan dan penerapan peraturan zona (zoning 
regulation),Untuk kawasan rawan bencana longsor, 
peraturan zonasi hendak-nya memuat berbagai 
ketentuan yang dimaksudkan untuk mengurangi 
potensi kejadian longsor yang juga merupakan 
pedoman dalam mewujudkan baku mutu 
lingkungan. 

b. Penerbitan izin pemanfaatan ruang secara selektif, 
Mekanisme perizinan pada kawasan rawan 
bencana longsor harus dilaksanaan secara hati-
hati. Sementara itu, kegiatan yang dimungkinkan 
untuk dikembangkan pun harus dikelola dengan 
pola pengelolaan yang tepat agar tidak mening-
katkan potensi bencana longsor. 

c. Pengenaan sanksi secara tegas dan konsisten 
terhadap pelanggaran pemanfaatan ruang. 
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Analisis yang digunakan dalam penelitian ini meng-
gunakan analisis digital bersifat deskriptif.  Data-data 
hasil observasi lapangan akan dioverlay sehingga 
dapat disimpulkan variabel yang terdapat dimasing-
masing area longsor di Kecamatan Gunungpati. Dalam 
analisis ini menggunakan satuan lahan. Satuan lahan 
merupakan kumpulan informasi yang  menggambar-
kan karakter daerah dibandingkan daerah yang lain.  

Dengan unit analisis pemetaan berupa area.  
Kecamatan Gunungpati dibagi atas 5 area  longsor. 
Setiap area akan dianalisis  berdasarkan  variabel pe-
nelitian yang berupa kemiringan lereng, tutupan lahan, 
curah hujan, jenis tanah   dan permukiman. 

Hasil dan Pembahasan 

Daerah Rawan Longsor Kecamatan Gunungpati, 
diantaranya Sapuan menyatakan bahwa Puluhan 
keluarga korban tanah longsor di Dukuh Deliksari, 
Kelurahan Sukorejo Kecamatan Gunungpati, hingga 
kini masih bertahan di areal lahan yang terjadi longsor 
beberapa pekan lalu. Pemerintah Kota Semarang 
melalui camat dan lurah setempat telah berulang kali 
mengajak seluruh warganya pindah ke tempat yang 
lebih aman yakni di lahan yang telah disiapkan Pemkot 
Semarang yakni ke desa tetangga di Kelurahan 
Pakintelan, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang. 
Kepala Seksi Kedaruratan Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) Kota Semarang, daerah 
Deliksari merupakan daerah yang paling parah terjadi 
tanah longsor sehingga dia meminta agar camat dan 
lurah setempat segera membujuk warga untuk di-
relokasi ke daerah yang aman (Media Tanah Air, 26 
Februari 2012). Dari informasi tersebut memang 
daerah Gunungpati, dalam hal ini Dukuh Deliksari 
rawan terjadi bencana longsor dan banjir karena 
secara geologis daerah ini memiliki tanah yang labil 
dan lahan hutan yang mulai sempit. Bukan hanya 
sekedar rawan tetapi juga sering terjadi, bahkan 
terparah di kecamatan tersebut. Mekanisme yang di-
pandang sangat relevan untuk diterapkan untuk 
meningkatkan perlindungan terhadap kawasan rawan 
bencana longsor, misalnya: 

1. pembatasan pengembangan prasarana dan 
sarana umum di kawasan rawan bencana 
longsor; 

2.  pengenaan pajak yang tinggi terhadap kegiatan 
yang dikembangkan di kawasan rawan bencana 
longsor; 

3.  pengenaan kewajiban kepada pemanfaat ruang 
di kawasan rawan bencana longsor untuk 
terlebih dahulu meningkatkan kontrol terhadap 
faktor penyebab longsor (penghijauan, pem-
bangunan retaining wall, dsb.) dalam cakupan 
yang lebih luas dari pada lahan yang dikuasai; 

4. pemberian preferensi kepada pemanfaat ruang 
yang bersedia untuk membebaskan dan 
menghutankan lahan di kawasan rawan bencana 
longsor. 

Dengan berbagai mekanisme insentif dan disinsentif 
tersebut, diharapkan perlindungan terhadap kawasan 
rawan bencana longsor dapat lebih ditingkatkan. 

Kesimpulan  

Secara umum, reaksi masyarakat kecamatan 
Gunungpati masuk dalam kategori “Hampir Siap” 
dengan nilai indeks 55,8. Posisi ini berada pada 
tingkatan ketiga kesiapsiagaan menghadapi bencana 
di bawah kategori “Sangat Siap” dan “Siap”. Terdapat 
2 lokasi yang memiliki indeks kesiap siagaan “Belum 
Siap” yaitu Kembang Arum dan Manyaran. Daerah 
Mangunharjo berada dalam kategori indeks cukup siap. 
Ketiga daerah ini berada di daerah dengan tingkat 
kerawanan cukup tinggi sehingga diprioritaskan untuk 
mendapatkan sosialisasi dan intervensi yang 
diperlukan. Studi selanjutnya sebaiknya terfokus pada 
desain intervensi kognitif untuk peningkatan indeks 
kesiapsiagaan di daerah rawan bencana serta 
implementasi desain ke daerah prioritas.  
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